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Abstrak  Artikel Info 

Perkembangan teknologi digital menuntut peningkatan 
literasi digital di kalangan pelajar agar mereka dapat lebih 
adaptif terhadap perubahan zaman. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis efektivitas pelatihan dasar pemrograman 
web dalam meningkatkan literasi digital siswa di SMAN 3 
Singingi Hilir. Metode yang digunakan adalah metode kuasi 
eksperimen dengan pendekatan pre-test dan post-test untuk 
mengukur peningkatan pemahaman siswa setelah mengikuti 
pelatihan. Materi pelatihan meliputi dasar-dasar HTML, CSS, 
dan JavaScript, yang diberikan secara bertahap melalui 
metode pembelajaran berbasis proyek. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan signifikan dalam 
pemahaman siswa mengenai struktur dan pembuatan 
halaman web setelah mengikuti pelatihan. Selain itu, siswa 
juga menunjukkan peningkatan dalam berpikir 
komputasional dan keterampilan problem-solving yang lebih 
baik. Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 
menunjukkan bahwa literasi digital dapat ditingkatkan 
melalui pembelajaran berbasis teknologi. Dengan demikian, 
pelatihan ini diharapkan dapat menjadi model untuk program 
serupa dalam meningkatkan keterampilan digital siswa di 
berbagai sekolah(Faisal & Abadi, 2020). 
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1. Pendahuluan 
Perkembangan teknologi digital di era industri 4.0 telah mengubah berbagai 

aspek kehidupan, termasuk dunia pendidikan. Literasi digital menjadi salah satu 
kompetensi esensial yang harus dimiliki oleh siswa agar dapat beradaptasi dengan 
kemajuan teknologi(Veza, 2020). Literasi digital tidak hanya mencakup kemampuan 
menggunakan perangkat teknologi, tetapi juga pemahaman mengenai cara kerja 
teknologi itu sendiri, termasuk dasar-dasar pemrograman web(Veza, 2020). Siswa di 
SMAN 3 Singingi Hilir menghadapi tantangan dalam penguasaan literasi digital akibat 
keterbatasan akses terhadap materi pemrograman serta kurangnya pelatihan yang 
sistematis dalam kurikulum sekolah. Berdasarkan hasil observasi awal, banyak siswa 
yang belum memahami konsep dasar pemrograman web, padahal keterampilan ini 
sangat dibutuhkan dalam dunia kerja maupun pendidikan tinggi(Abdulloh, 2022). 
Oleh karena itu, diperlukan suatu pelatihan dasar pemrograman web yang dapat 
meningkatkan literasi digital siswa dan mempersiapkan mereka menghadapi era 
digital dengan lebih baik. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
tingkat literasi digital siswa sebelum dan setelah mengikuti pelatihan pemrograman 
web, mengidentifikasi efektivitas pelatihan dalam meningkatkan keterampilan siswa 
dalam pemrograman web dasar, serta mengidentifikasi kendala yang dihadapi siswa 
selama pelatihan dan solusi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan efektivitas 
pembelajaran. Untuk menjawab permasalahan penelitian ini, dilakukan pendekatan 
kuasi-eksperimental dengan metode pre-test dan post-test guna mengukur perubahan 
pemahaman siswa sebelum dan setelah mengikuti pelatihan(Abdulloh, 2022). 
Pelatihan ini dirancang menggunakan metode pembelajaran berbasis proyek (project-
based learning) yang memungkinkan siswa untuk belajar secara langsung melalui 
praktik dalam pembuatan halaman web sederhana(Limbong, 2021). Selain itu, 
pendekatan berbasis diskusi dan studi kasus juga diterapkan untuk meningkatkan 
keterlibatan siswa dalam pembelajaran(H. Kurniawan et al., 2023). 

Literasi digital didefinisikan sebagai kemampuan untuk memahami dan 
menggunakan teknologi digital secara efektif, termasuk keterampilan dalam 
mengakses, mengevaluasi, dan menciptakan konten digital. literasi digital sangat erat 
kaitannya dengan keterampilan teknologi yang dapat diperoleh melalui pembelajaran 
berbasis teknologi(Krisbiantoro et al., 2021). Pemrograman web merupakan salah satu 
keterampilan penting dalam literasi digital, terutama dalam era digitalisasi yang 
semakin berkembang. HTML, CSS, dan JavaScript adalah tiga komponen utama dalam 
pemrograman web yang perlu dikuasai oleh siswa agar dapat memahami struktur 
dasar sebuah situs web [8]. Pembelajaran berbasis proyek telah terbukti meningkatkan 
pemahaman siswa dalam bidang pemrograman karena metode ini memberikan 
pengalaman langsung dalam menyelesaikan masalah dan mengembangkan 
keterampilan berpikir kritis(Lestari, 2021). 

2. Metodologi 
Penelitian ini menggunakan metode kuasi-eksperimental dengan desain pre-test 

dan post-test untuk mengukur efektivitas pelatihan dalam meningkatkan literasi 
digital siswa. Rancangan ini memungkinkan peneliti untuk mengamati perubahan 
tingkat pemahaman sebelum dan sesudah intervensi dilakukan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X.B SMAN 3 Singingi Hilir. 
Sampel penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling, yaitu siswa yang 
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memiliki ketertarikan terhadap pemrograman web tetapi memiliki tingkat literasi 
digital yang masih rendah berdasarkan hasil pre-test awal. 

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik, yaitu: (1) tes pre-test dan 
post-test untuk mengukur peningkatan pemahaman siswa, (2) observasi selama 
pelatihan untuk mengamati keterlibatan siswa, dan (3) wawancara serta angket untuk 
mengevaluasi kendala yang dihadapi selama pelatihan. Instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini dikembangkan berdasarkan standar keterampilan pemrograman 
dasar(Dewi et al., 2021). 

Data dari pre-test dan post-test dibandingkan untuk melihat apakah ada 
peningkatan pemahaman siswa setelah pelatihan. Sementara itu, data dari observasi 
dan wawancara dianalisis secara deskriptif untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 
mempengaruhi efektivitas pelatihan(Hendaryan et al., 2022). 
 
3. Hasil dan Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan literasi digital siswa setelah 
mengikuti pelatihan dasar pemrograman web. Berdasarkan hasil pre-test dan post-
test, terjadi peningkatan pemahaman siswa dalam penggunaan HTML, CSS, dan 
dasar-dasar JavaScript(Ririen & Daryanes, 2022). Sebagian besar siswa yang pada 
awalnya kurang memahami struktur dasar sebuah halaman web mampu membuat dan 
mengedit halaman web sederhana setelah pelatihan. Hal ini menunjukkan bahwa 
pelatihan yang diberikan mampu meningkatkan pemahaman konseptual dan 
keterampilan teknis siswa(Sutrisna, 2020) Hasil ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan yang menemukan bahwa pembelajaran berbasis proyek dalam 
pemrograman web meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa secara 
signifikan(Anamisa & Mufarroha, 2022). 

Selain peningkatan dalam pemahaman teknis, pelatihan ini juga berkontribusi 
pada pengembangan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah. Siswa lebih 
aktif dalam menemukan solusi atas kendala yang dihadapi selama proses pengkodean. 
Menunjukkan bahwa metode pembelajaran berbasis proyek efektif dalam 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa dalam pemrograman 
komputer(Harianja et al., 2023). 

Observasi selama pelatihan menunjukkan adanya peningkatan keterlibatan siswa 
dalam proses pembelajaran. Siswa lebih antusias berdiskusi dan mencoba 
mengimplementasikan konsep-konsep yang telah dipelajari. Hal ini mendukung hasil 
penelitian yang menemukan bahwa pendekatan berbasis proyek meningkatkan 
partisipasi dan motivasi belajar siswa dalam memahami konsep pemrograman 
web(Santoso, 2022). 

Meskipun terdapat peningkatan yang signifikan, penelitian ini juga 
mengidentifikasi beberapa kendala yang dihadapi siswa selama pelatihan. Beberapa 
siswa mengalami kesulitan dalam memahami sintaks pemrograman, terutama dalam 
menuliskan kode dengan benar tanpa kesalahan. Selain itu, keterbatasan perangkat 
dan akses internet menjadi faktor penghambat bagi sebagian siswa dalam 
menyelesaikan tugas pemrograman. Temuan menunjukkan bahwa kendala teknis 
sering kali menjadi hambatan utama dalam pembelajaran berbasis teknologi(D. 
Kurniawan, 2023). Untuk mengatasi kendala tersebut, diperlukan dukungan lebih 
lanjut dalam bentuk pendampingan tambahan serta penyediaan fasilitas yang 
memadai agar siswa dapat lebih optimal dalam mengembangkan keterampilan 
pemrogramannya(Al-Hafiz & Chairani, 2022). 
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Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan dasar 

pemrograman web dapat meningkatkan literasi digital siswa secara signifikan. Hasil 
ini konsisten dengan temuan yang menyatakan bahwa pemahaman pemrograman web 
dapat ditingkatkan melalui metode pembelajaran berbasis proyek dan pendekatan 
interaktif(Al-Hafiz & Harianja, 2024). Selain itu juga menegaskan bahwa intervensi 
berbasis praktik langsung dalam pemrograman dapat meningkatkan retensi 
pemahaman dan keterampilan siswa dalam bidang teknologi(Syafrial, 2023). Dengan 
pendekatan yang tepat, siswa dapat mengembangkan keterampilan pemrogramannya 
dan lebih siap menghadapi tantangan di era digital(Harianja et al., 2023). 
 

Tabel 1. Daftar Siswa Kelas X.B  

No. Nama Siswa 

1 Adi Alviandi 

2 Aditiya Syahputra 

3 Ayu Zahro 

4 Destia Elsa Ariati 

5 Eldi Mei Farid 

6 Enggar Febry Ananda 

7 Ficcqa Mutiara 

8 Kevin Pratama 

9 M. Divo Fergandi 

10 Nazwa Nina Yunanda 

11 Nova Lestari 

12 Piter Irawan 

13 Rizki Muhammad Pangestu 

14 Wahyu Anggoro 

15 Zikri Agus Prasetio 

   

Tabel 2. Hasil Pre-Test dan Post-Test Siswa  

No. Nama Siswa 
Nilai 

Pre-Test Post-Test 

1 Adi Alviandi 50 70 

2 Aditiya Syahputra 55 75 

3 Ayu Zahro 60 78 

4 Destia Elsa Ariati 45 65 

5 Eldi Mei Farid 50 68 

6 Enggar Febry Ananda 65 72 

7 Ficcqa Mutiara 70 74 

8 Kevin Pratama 55 76 

9 M. Divo Fergandi 60 77 

10 Nazwa Nina Yunanda 50 73 

11 Nova Lestari 58 79 

12 Piter Irawan 62 80 
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13 Rizki Muhammad Pangestu 48 62 

14 Wahyu Anggoro 53 71 

15 Zikri Agus Prasetio 57 78 

 

 

 

Gambar 1. Grafik Progres Kemampuan Siswa 

 

Grafik progres kemampuan siswa menggambarkan perkembangan pemahaman dan 

keterampilan mereka selama periode pembelajaran atau pelatihan. Grafik ini menunjukkan 

perbandingan antara hasil evaluasi awal dan evaluasi akhir, sehingga dapat memberikan 

gambaran yang jelas mengenai peningkatan yang telah dicapai oleh siswa. 

 

 

Gambar 2. Diskusi dan Penyampaian Program bersama Guru SMAN 3 Singingi Hilir 

 

Diskusi dan penyampaian program bersama guru SMAN 3 Singingi Hilir berlangsung 

dengan penuh antusiasme dan partisipasi aktif dari seluruh peserta. Kegiatan ini bertujuan 

untuk membahas rencana pengembangan pembelajaran serta berbagai program yang akan 
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diterapkan guna meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah. Dalam pertemuan ini, guru-

guru diberikan kesempatan untuk menyampaikan pandangan, tantangan yang dihadapi dalam 

proses pembelajaran, serta usulan solusi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan 

efektivitas pengajaran. 

 

 

Gambar 3. Penyusunan Jadwal Penelitian 

 

Penyusunan jadwal penelitian merupakan tahap krusial dalam memastikan bahwa 

seluruh proses penelitian dapat berjalan secara sistematis dan efisien. Tahap ini dimulai 

dengan perencanaan yang matang, di mana peneliti menetapkan tujuan penelitian, ruang 

lingkup, serta langkah-langkah yang akan dilakukan dalam setiap fase penelitian. Dengan 

adanya jadwal yang terstruktur, setiap tahapan dapat dilakukan sesuai dengan alokasi waktu 

yang telah ditetapkan, sehingga penelitian dapat selesai tepat waktu dan mencapai hasil yang 

optimal. 

 

 

Gambar 4. Pembuatan Materi Pelatihan, Pre-Test, dan Post-Test 

 

Pembuatan materi pelatihan, pre-test, dan post-test merupakan langkah penting dalam 
memastikan efektivitas sebuah program pelatihan. Proses ini diawali dengan penyusunan 
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materi pelatihan yang disesuaikan dengan tujuan pembelajaran dan kebutuhan peserta. 
Materi yang dibuat harus relevan, sistematis, dan mudah dipahami agar peserta dapat 
menyerap informasi dengan baik. 

 

 

Gambar 5. Pembuatan Materi Pelatihan, Pre-Test, dan Post-Test 

Selain itu, pendekatan pembelajaran yang interaktif, seperti penggunaan studi kasus, 
diskusi kelompok, dan simulasi, sering kali diterapkan untuk meningkatkan pemahaman dan 
keterlibatan peserta. 

 

 

Gambar 6.Pembuatan Angket Evaluasi 

 

Pembuatan angket evaluasi merupakan langkah penting dalam mengukur efektivitas 

suatu program, kegiatan, atau pelatihan. Angket ini berfungsi sebagai alat untuk 

mengumpulkan umpan balik dari peserta atau responden guna mengetahui sejauh mana 

tujuan yang telah ditetapkan tercapai. Dengan angket evaluasi, penyelenggara dapat 

mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan dari suatu program serta memperoleh masukan 

yang konstruktif untuk perbaikan di masa mendatang. 

Proses pembuatan angket evaluasi diawali dengan menentukan tujuan evaluasi, apakah 
untuk menilai pemahaman peserta, efektivitas metode penyampaian, kepuasan terhadap 
fasilitas, atau aspek lain yang relevan. Setelah tujuan ditetapkan, penyusunan pertanyaan 
dilakukan dengan mempertimbangkan kejelasan, relevansi, dan kemudahan dalam pengisian. 
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Gambar 7. Proses Pelatihan dan Penyampaian Materi di Dalam Kelas 

 

Proses pelatihan dan penyampaian materi di dalam kelas merupakan tahap penting 

dalam mentransfer ilmu serta keterampilan kepada peserta. Kegiatan ini diawali dengan 

perencanaan yang matang, termasuk penyusunan kurikulum, pemilihan metode 

pembelajaran, serta penyediaan bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan peserta. 

 

 

  

Gambar 8. Proses Pengumpulan Data dengan Metode Wawancara 

 

Pengumpulan data dengan metode wawancara merupakan salah satu teknik yang 

digunakan untuk memperoleh informasi secara langsung dari narasumber. Metode ini 

memungkinkan peneliti menggali data secara mendalam melalui interaksi langsung dengan 

responden, sehingga dapat memperoleh pemahaman yang lebih luas dan mendetail mengenai 

topik yang diteliti. 

 

  

Gambar 9. Proses Pengumpulan Data dengan Pengisian Angket Evaluasi 

 

Proses pengisian angket evaluasi diawali dengan tahap perencanaan, di mana peneliti 

atau penyelenggara menentukan tujuan evaluasi serta aspek-aspek yang ingin diukur. 



41 | MANDALA BAKTI, Volume 1 Issue 1, Januari 2025 Hal 33-42 

 
DOI: https://doi.org/10.31078/jk19410 

ISSN XXXX-XXXX 

 

Gambar 10. Analisis Data yang Diperoleh dari Wawancara dan Pengisian Angket 

 

 
4. Simpulan 

Pelatihan dasar pemrograman web terbukti efektif dalam meningkatkan literasi 
digital siswa di SMAN 3 Singingi Hilir. Setelah mengikuti pelatihan, siswa 
menunjukkan peningkatan pemahaman terhadap HTML, CSS, dan JavaScript, serta 
keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah. Kendala yang dihadapi, seperti 
kesulitan dalam sintaks dan keterbatasan perangkat, dapat diatasi dengan 
pendampingan tambahan dan penyediaan fasilitas yang memadai. Dengan pendekatan 
berbasis proyek dan interaktif, siswa dapat lebih siap menghadapi tantangan teknologi 
di masa depan. 
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